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ABSTRAK

FELIA RAHMADHANI SAPUTRI (2024).”KEMAMPUAN MOTORIK
BERDASARKAN LETAK GEOGRAFIS"

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi perbedaan kemampuan
motorik Peserta Didik Sekolah Dasar di tiga lokasi yang berbeda, Sekolah Dasar
Negeri 26 Singgalang Kecamatan X Koto (dataran tinggi), Sekolah Dasar Negeri
Percobaan Kota Padang (dataran rendah), dan Sekolah Dasar Negeri 01 Kampung
Jawa I Kota Pariaman (tepi pantai). Jenis penelitian ini adalah deskriptif
kuantitatif, dengan pendekatan analisa komparatif.

Populasi penelitian ini mencakup seluruh Peserta didik kelas 4 dan 5 dari
ketiga sekolah tersebut,dengan total sampel sebanyak 115 orang peserta didik
yang dipilih menggunakan metode purposive sampling. Pengumpulan data
dilakukan menggunakan Scoot Ability Test, pada bulan Februari sampai bulan
Maret 2023.

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan signifikan dalam
kemampuan motorik antara ketiga Peserta Didik Sekolah Dasar. Lebih lanjut
ditemukan bahwa kemampuan motorik motorik Peserta Didik Sekolah Dasar
Negeri 26 Singgalang Kecamatan X Koto yang berada di dataran tinggi lebih
efektif dibandingkan Sekolah Dasar Negeri Percobaan Kota Padang yang berada
di dataran rendah, dan Sekolah Dasar Negeri 01 Kampung Jawa [ Kota Pariaman

yang berada di daerah tepi pantai.

Kata Kunci : Kemampuan Motorik, Peserta Didik, Sekolah Dasar, Letak
Geografis
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sekolah adalah lembaga terorganisir yang menyediakan berbagai
fasilitas dan sumber daya bagi anak-anak dan remaja untuk mendukung
pembelajaran dan perkembangan motorik (Santos et al., 2020). Di
Indonesia sistem pendidikan terdiri dari tiga tingkatan diantaranya,
sekolah dasar (SD) yang menjadi fokus penelitian ini, Sekolah Menengah
Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas ( SMA). Sekolah dasar
mencakup rentang usia 7 hingga 13 tahun dan menyediakan lingkungan
pembelajaran selama 6 tahun untuk mengembangkan konsep dasar, sikap
positif, karakter dan keterampilan. Salah satu aspek keterampilan yang
diajarkan di sekolah dasar adalah melalui mata pelajaran pendidikan
jasmani dan olahraga.

Pendidikan jasmani atau Physical Education adalah proses
pengubahan sikap dan tingkah laku individu atau kelompok melalui
pengajaran dan latihan untuk mendewasakan anak. hal ini melibatkan
aktivitas jasmani yang direncanakan secara sistematik dengan fokus pada
peningkatan aspek organik, neuromuskuler, perseptual, kognitif, sosial,
dan emosional individu. Tujuan utamanya adalah memperbaiki
keterampilan dan kemampuan gerak siswa lebih benar dan efisien.
Kemampuan motorik yang baik dianggap penting untuk perkembangan
fisik, sosial, dan psikologis anak-anak (Gusril, 2016; lodang, 2012;

Hestbaek et al., 2017).



Kemampuan motorik berhubungan dengan kemampuan akademik
dan perilaku, seperti membaca, memecahkan masalah, menulis, dan
berinteraksi dengan teman sebaya (Cameron et al., 2016). Penguasaan
keterampilan motorik, termasuk motorik kasar dan halus, tidak hanya
berkontribusi pada kesehatan dan perkembangan fisik, tetapi juga secara
signifikan berperan dalam perkembangan kognitif dan sosial termasuk
kemampuan kognitif tingkat tinggi (Gashaj et al., 2019; Irene M.J. van
der Fels a, Sanne C.M. te Wierikea & Marije T. Elferink-Gemser, Joanne
Smitha, 2015).

Kemampuan motorik dipengaruhi oleh perbedaan pengalaman gerak
(Dapp et al., 2021). Pembuat kebijakan, seperti United States Department
of Health and Human Services (2019), menekankan pentingnya
mengembangkan kemampuan motorik dasar pada anak-anak. Namun,
lebih dari separuh anak keluar dari sekolah dasar tanpa kemampuan
motorik dasar yang memadai (Gu et al., 2019; Hastie, 2017; Bryant et al.,
2014; Hardy et al., 2013).

Kemampuan motorik juga dikaitkan dengan tindakan yang
berhubungan dengan kesehatan (Laukkanen et al., 2013). Kemampuan
motorik memiliki peran yang berbeda dalam menyesuaikan sosial dan
kepribadian anak (O’ Brien et al., 2016). Kemampuan motorik kasar
diyakini dapat meningkatkan partisipasi anak dalam aktivitas fisik dan
olahraga serta pengembangan kemampuan kognitif mereka (Westerndop

et al., 2014). kemampuan motorik juga penting dalam mengenali dan



mengelola kemandirian anak, memainkan peran penting dalam hal
adaptasi terhadap lingkungan dan kegiatan sosial (TEPELI, 2018). Secara
keseluruhan, kemampuan motorik memainkan peran penting dalam
perkembangan fisiologi anak, sosial emosional anak, dan kognitif anak
(Suparyanto dan Rosad (2015, 2014).

Ada beberapa hal yang mempengaruhi proses pembelajaran motorik,
antara lain faktor individu, lingkungan ( wilayah geografis tempat
tinggal), peralatan atau fasilitas, dan pengajar atau fasilitator, Orang Tua,
aktivitas fisik (Eddy et al., 2021; Santos et al., 2020; Rahyubi, 2012;
Pedersen et al., 2023; Laukkanen et al., 2013; Rebelo et al., 2023)

Letak geografis suatu wilayah menunjukkan bentuknya di muka
bumi (Meity Mudikawaty 2018). Indonesia terdapat tiga jenis
ketinggian wilayah yaitu dataran tinggi, dataran rendah, daerah tepi
pantai. Sementara itu topografi atau relief mencakup kondisi tinggi-
rendah lahan serta kemiringannya ( Banowati, 2013:12). Pentingnya
interaksi anak-anak dengan lingkungan sebagai sumber kemampuan
diakui, dengan peluang, seperti mainan, peralatan, acara, dan ruang, yang
merangsang hubungan antara lingkungan dan individu, menciptakan
perilaku bermakna. Lingkungan yang memberikan rangsangan yang
memadai, peluang belajar dan insentif positif dapat memiliki dampak
positif pada perkembangan motorik, gerakan dan tugas manipulasi anak

(Valadi & Gabbard, 2020).



Hidup di dataran tinggi memerlukan mekanisme adaptif yang
berbeda secara molekuler, fisiologis, dan anatomi (Ortiz-Prado,
Encalada, et al., 2022). Anatomi penduduk asli dataran tinggi mengalami
perubahan, termasuk kedalaman dada dan dada lebar, yang berdampak
pada lingkar dada anak-anak yang lahir di dataran tinggi dibandingkan
dengan anak-anak yang lahir di tepi pantai (Xi et al., 2016; Ortiz-Prado,
Mendieta, et al., 2022). Adaptasi ini menghasilkan ventilasi yang lebih
baik dan peningkatan nilai spirometri yang lebih baik dibandingkan
dengan individu yang hidup di tepi laut (Kiyamu et al., 2015; Lopez Jové
et al.,, 2018). Penelitian juga menunjukkan bahwa volume paru-paru
cenderung lebih tinggi pada individu yang tinggal di dataran tinggi
dibandingkan dengan individu yang tinggal di tepi pantai (Weitz et al.,
2016) serta anak-anak yang tinggal di dataran tinggi cenderung memiliki
perawakan tubuh yang lebih pendek dibandingkan anak-anak yang
tinggal di daerah dataran rendah dan daerah tepi pantai (Santos et al.,
2020).

Akhir- akhir ini, anak-anak menghadapi jadwal padat, dan berbagai
kendala seperti kurangnya ruang dan mobilitas kehidupan kota, dan desa,
serta kekurangan resiko, petualangan dan pola makan yang sehat
(Valentini et al., 2016). Aktivitas keseharian anak-anak yang dipengaruhi
oleh lingkungan geografis, menunjukkan variasi, di mana anak-anak di
dataran tinggi cenderung melewati lingkungan yang lebih menantang,

naik turun, sebagai akibat dari kondisi geografis, sementara anak-anak di



dataran rendah melewati jalan dan lingkungan yang lebih datar (de
Chaves et al., 2016; Padli Akbar, Gusril, Fahmil Haris, 2019). Hal yang
demikian menyebabkan anak-anak di dataran tinggi memiliki kekuatan
yang lebih baik karena lebih terlatih dibandingkan dengan anak-anak
yang tinggal di dataran rendah. Selain itu anak-anak yang tinggal di tepi
pantai terbiasa dengan aktivitas yang terkait dengan lingkungan pesisir
seperti berenang, atau bermain pasir. Hal demikian dapat meningkatkan
kemampuan motorik anak.

SDN 26 Singgalang yang terletak di dusun sikadunduang, ganting,
Singgalang Kecamatan X Koto, Kabupaten Tanah Datar, Provinsi
Sumatera Barat, merupakan salah satu sekolah dasar yang berada di
daerah tersebut dengan posisi geografisnya di pegunungan, sekolah ini
berada pada dataran tinggi dengan ketinggian 1260 mdpl (Altimeter,
2022).

SDN Percobaan kota terletak di Ujung Gurun, Kecamatan Padang
Barat, Kota Padang, Provinsi Sumatera Barat merupakan salah satu
sekolah dasar yang berada di daerah tersebut dengan posisi geografis di
dataran rendah ketinggian 6 mdpl (Altimeter, 2022).

SDN 01 Kampung Jawa I Kota Pariaman terletak di Kampung Jawa
I, Kecamatan. Pariaman Tengah, Kota Pariaman, Sumatera Barat. Secara
geografis sekolah ini terletak di daerah tepi pantai dengan ketinggian 4

mdpl (Altimeter, 2022).



Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di tiga
lokasi penelitian di daerah dataran tinggi, dataran rendah dan daerah tepi
pantai, diduga terdapat perbedaan aktivitas keseharian peserta didik,
perbedaan budaya serta terdapat perbedaan fasilitas pembelajaran dalam
pengembangan motorik di sekolah, namun belum ditemukan perbedaan
motorik peserta didik secara signifikan. Oleh sebab itu peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian kemampuan motorik peserta didik
berdasarkan letak geografis karena diduga adanya perbedaan kemampuan
motorik.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah di atas, maka dapat

diidentifikasikan berbagai masalah sebagai berikut :

1. Terdapat pengaruh lingkungan terhadap kemampuan motorik peserta
didik

2. Terdapat perbedaan kemampuan motorik Peserta Didik Sekolah
Dasar SDN 26 Singgalang Kecamatan X Koto yang berada di
dataran tinggi, Sekolah Dasar Negeri Percobaan Kota Padang yang
berada di dataran rendah, dan Sekolah Dasar Negeri 01 Kampung
Jawa I Kota Pariaman yang berada di daerah tepi pantai (pesisir).

3. Terdapat perbedaan aktivitas fisik peserta didik berdasarkan
geografis

4. Terdapat perbedaan kemampuan motorik yang lebih efektif antara

Peserta Didik Sekolah Dasar Negeri 26 Singgalang Kecamatan X



Koto yang berada di dataran tinggi, Sekolah Dasar Negeri Percobaan

Kota Padang yang berada di dataran rendah, dan Sekolah Dasar

Negeri 01 Kampung Jawa I Kota Pariaman yang berada di daerah

tepi pantai (pesisir).

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, penelitian ini dibatasi pada
kemampuan motorik kasar Peserta Didik kelas 4 dan 5 Sekolah Dasar
Negeri 26 Singgalang Kecamatan X Koto yang berada di dataran tinggi,
kemampuan motorik kasar Peserta Didik kelas 4 dan 5 Sekolah Dasar
Negeri Percobaan Kota Padang yang berada di dataran rendah, dan
kemampuan motorik kasar Peserta Didik kelas 4 dan 5 Sekolah Dasar
Negeri 01 Kampung Jawa [ Kota Pariaman yang berada di daerah tepi
Pantai.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah di atas maka dapat

ditarik suatu rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana kemampuan motorik peserta didik Sekolah Dasar Negeri
26 Singgalang yang berada di dataran tinggi?

2. Bagaimana kemampuan motorik peserta didik Sekolah Dasar Negeri
Percobaan kota Padang yang berada di dataran rendah?

3. Bagaimana kemampuan motorik peserta didik Sekolah Dasar Negeri
01 Kampung Jawa I Kota Pariaman yang berada di daerah tepi pantai

(pesisir) ?



4. Apakah ada perbedaan kemampuan motorik peserta didik Sekolah

Dasar Negeri 26 Singgalang Kecamatan X Koto yang berada di
dataran tinggi, Sekolah Dasar Negeri Percobaan Kota Padang yang
berada di dataran rendah, dan Sekolah Dasar Negeri 01 Kampung
Jawa I Kota Pariaman yang berada di daerah tepi pantai (pesisir) ?

Mana yang lebih efektif kemampuan motorik peserta didik Sekolah
Dasar Negeri 26 Singgalang Kecamatan X Koto yang berada di
dataran tinggi, Sekolah Dasar Negeri Percobaan Kota Padang yang
berada di dataran rendah, dan Sekolah Dasar Negeri 01 Kampung

Jawa I Kota Pariaman yang berada di daerah tepi pantai (pesisir) ?

E. Tujuan

Berdasarkan permasalahan yang dipaparkan, maka tujuan yang ingin

dicapai dalam penelitian ini yaitu :

1.

Untuk mengetahui kemampuan motorik peserta didik Sekolah Dasar
Negeri 26 Singgalang yang terletak di dataran tinggi

Untuk mengetahui kemampuan motorik peserta didik Sekolah Dasar
Negeri Percobaan Padang yang berada di Dataran Rendah

Untuk mengetahui kemampuan motorik peserta didik Sekolah Dasar
Negeri 01 Kampung Jawa I Kota Pariaman yang berada di daerah
tepi pantai (pesisir)

Untuk mengetahui perbedaan kemampuan motorik peserta didik
Sekolah Dasar Negeri 26 Singgalang Kecamatan X Koto yang

berada di dataran tinggi, Sekolah Dasar Negeri Percobaan Kota



Padang yang berada di dataran rendah, dan Sekolah Dasar Negeri 01
Kampung Jawa I Kota Pariaman yang berada di daerah tepi pantai

Untuk mengungkap kemampuan motorik yang lebih efektif antara
kemampuan motorik peserta didik Sekolah Dasar Negeri 26
Singgalang Kecamatan X Koto yang berada di dataran tinggi,
Sekolah Dasar Negeri Percobaan Kota Padang yang berada di
dataran rendah, dan Sekolah Dasar Negeri 01 Kampung Jawa I Kota

Pariaman yang berada di daerah tepi pantai (pesisir).

F. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat penelitian ini sebagai berikut:

Secara teoritis

Sebagai bukti ilmiah hasil penelitian tentang kemampuan motorik
peserta didik Sekolah Dasar berdasarkan letak geografis dan
diharapkan dapat memperkaya pengetahuan tentang kemampuan
motorik peserta didik berdasarkan letak geografis

Secara praktis

. Bagi penulis, skripsi ini merupakan sebagai salah satu syarat dalam

menyelesaikan program studi IImu Keolahragaan (SI) pada
Departemen Kesehatan dan Rekreasi Fakultas Ilmu Keolahragaan

Universitas Negeri Padang.

. Bagi Sekolah Dasar Negeri 26 Singgalang Kecamatan X Koto yang

berada di dataran tinggi, Sekolah Dasar Negeri Percobaan Kota

Padang yang berada di dataran rendah, dan Sekolah Dasar Negeri 01
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Kampung Jawa I Kota Pariaman yang berada di daerah tepi pantai,
dengan adanya penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan dalam meningkatkan kemampuan motorik peserta
didik.

. Bagi peserta didik, mengetahui seberapa besar tingkat kemampuan
motorik yang dimilikinya serta bisa sebagai acuan untuk
meningkatkan kemampuan gerak motoriknya .

. Bagi Peneliti selanjutnya, dapat dijadikan sebagai dasar atau
pedoman dalam mengkaji masalah yang sama.

. Bagi pembaca, memberikan ilmu pengetahuan

. Pelengkap bahan pustaka Departemen Ilmu Keolahragaan Fakultas

Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang



